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INTISARI 

 

Musik yang selaras dengan suasana afektif kerap didengarkan dalam 

keseharian, tetapi keselarasan bukan properti objektif lagu, melainkan pemaknaan 

subjektif pendengar yang dibentuk oleh ingatan dan pengalaman pribadinya. 

Psikologi kognitif dan neurosains mendekati fenomena ini lewat mekanisme sebab-

akibat yang menjelaskan pengaruh stimulus akustik pada tubuh dan otak, tetapi 

berhenti pada mekanisme itu sendiri, belum menjangkau bagaimana keselarasan 

dialami dari dalam sebagai peristiwa yang dihayati. Problem inilah yang 

mendorong penelitian ini kembali pada pengalaman langsung orang pertama lewat 

Fenomenologi Persepsi Merleau-Ponty, yang menempatkan tubuh dan waktu 

sebagai satu kesatuan, bukan dua substansi terpisah. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif kepustakaan dengan model 

analisis filosofis, memakai data dari buku, artikel ilmiah, dan penelitian terdahulu 

tentang pengalaman mendengarkan musik yang selaras dengan suasana afektif. 

Data dianalisis dengan konsep fenomenologi Merleau-Ponty. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa musik yang selaras dengan suasana 

afektif tidak sekadar memberikan bentuk temporal pada retensi-protensi dan gerak 

tubuh yang telah berlangsung dalam diri subjek, melainkan dihayati melalui le 

sentir sebagai pengalaman pra-reflektif yang mempertemukan tubuh dengan dunia 

musikal. Keselarasan ini berlangsung ketika struktur musik beresonansi dengan 

cara subjek sedang menjalani waktu, sekaligus mengarahkan tubuh untuk bergerak 

dan merasakan sebelum keselarasan tersebut dirumuskan oleh pikiran. Karena 

tubuh selalu membawa sedimentasi dari kebiasaan musikal dan pengalaman 

personalnya, musik tidak hadir dengan arti afektif yang sama bagi setiap subjek, 

melainkan menemukan maknanya dalam riwayat tubuh yang menghayatinya. 

 

Kata Kunci: Fenomenologi Persepsi, Merleau-Ponty, Musik, Suasana Afektif, 

Keselarasan 

 
 

 

Pengalaman Afektif Mendengarkan Musik Dalam Perspektif Fenomenologi Maurice Merleau-Ponty
Icha Wahyu Kusumaningtyas, Prof. Drs. M. Mukhtasar Syamsuddin, M.Hum., Ph.D of Arts; Drs. Farid Mustofa, S.Ag., M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2026 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

 

2 
 

ABSTRACT 

 

Music that resonates with one’s emotional state is often listened to in daily 

life, but this resonance is not an objective property of the song; rather, it is the 

listener’s subjective interpretation, shaped by their personal memories and 

experiences. Cognitive psychology and neuroscience approach this phenomenon 

through cause-and-effect mechanisms that explain the influence of acoustic stimuli 

on the body and brain, but they stop at the mechanisms themselves, failing to 

address how harmony is experienced from within as a lived event. It is this problem 

that prompts this study to return to first-person direct experience through Merleau-

Ponty’s Phenomenology of Perception, which treats the body and time as a single 

unity, not as two separate substances. 

This study is a qualitative literature review employing a philosophical 

analytical model, utilizing data from books, scientific articles, and previous 

research on the experience of listening to music that resonates with an affective 

mood. The data were analyzed using Merleau-Ponty’s phenomenological concepts. 

The results of the analysis show that music in harmony with the affective 

atmosphere does not merely give a temporal form to the retentions-protentions and 

bodily movements already taking place within the subject, but is experienced 

through le sentir as a pre-reflective experience that brings the body into contact 

with the musical world. This harmony occurs when the structure of the music 

resonates with the way the subject is experiencing time, while simultaneously 

guiding the body to move and feel before that harmony is articulated by the mind. 

Because the body always carries the sedimentation of its musical habits and 

personal experiences, music does not carry the same affective meaning for every 

subject; rather, it finds its meaning within the history of the body that experiences 

it. 
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